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Abstrak—Latar Belakang: Pembelajaran di sekolah dasar seringkali dihadapkan pada tantangan untuk
mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa. Pembelajaran Berdiferensiasi dan Berpikir Literasi Numerasi
(Berlitnum) merupakan strategi yang diperlukan guna menjawab tantangan ini. Tujuan: Program ini bertujuan untuk
melatih guru dalam penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi dan Literasi Numerasi, yang diselenggarakan oleh tim dari
Universitas Nusantara PGRI Kediri bekerja sama dengan mitra SD Negeri Pranggang 3 Plosoklaten Kediri. Metode:
Pelatihan dilaksanakan dengan metode In House Training (IHT) yang melibatkan enam dosen dan dua mahasiswa.
Kegiatan terdiri dari penyampaian teori, simulasi, pendampingan, dan evaluasi implementasi. Hasil: Berdasarkan
survei kepuasan, pelatihan mendapatkan skor rata-rata kepuasan 90%, dengan kualitas penyampaian fasilitator
mencapai skor 96%, dan pemahaman guru mengenai konsep diferensiasi sebesar 94%. Selain itu, implementasi strategi
pembelajaran di kelas menunjukkan peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa sebesar 15%, berdasarkan hasil
pre-test dan post-test yang dilakukan sebelum dan sesudah pelatihan. Kesimpulan: Program PKM ini memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kemampuan guru dalam mengimplementasikan strategi diferensiasi dan literasi
numerasi di kelas.

Kata Kunci—Differensiasi; Literasi; Numerasi

Abstract—Background: Learning in elementary schools is often faced with the challenge of accommodating
differences in student abilities. Differentiated Learning and Numeracy Literacy Thinking (Berlitnum) are strategies
needed to answer this challenge. Objective: This program aims to train teachers in the implementation of Differentiated
Learning and Numeracy Literacy, which is organized by a team from Universitas Nusantara PGRI Kediri in
collaboration with its partner, SD Negeri Pranggang 3 Plosoklaten Kediri. Methods: H The training was conducted
using the In House Training (IHT) method involving six lecturers and two students. Activities consisted of delivering
theory, simulation, mentoring, and implementation evaluation. Results: Based on the satisfaction survey, the training
received an average satisfaction score of 90%, with the quality of facilitator delivery reaching a score of 96%, and
teacher understanding of the concept of differentiation at 94%. In addition, the implementation of learning strategies
in the classroom showed an increase in students' numeracy literacy skills by 15%, based on the results of the pre-test
and post-test conducted before and after the training. Conclusion: This PKM program has had a positive impact on
increasing teachers' abilities in implementing differentiation strategies and numeracy literacy in the classroom.
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I. PENDAHULUAN

SD Negeri Pranggang 3 Plosoklaten Kediri merupakan salah satu sekolah dasar di wilayah
Kabupaten Kediri yang memiliki potensi besar dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajarannya. Dengan 10 tenaga pendidik yang aktif dan berdedikasi, sekolah ini berupaya
memberikan pendidikan yang baik bagi siswa-siswinya. Meskipun demikian, seperti halnya
sekolah-sekolah lain di daerah pedesaan, SD Negeri Pranggang 3 masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama dalam hal penerapan metode pembelajaran yang menyesuaikan dengan
kebutuhan individu siswa (Amalia et al., 2023; Himmah & Nugraheni, 2023; Ultra Gusteti, N.D.).
Kemampuan untuk memahami setiap siswa, baik dari segi potensi, minat, maupun tingkat
pemahaman, merupakan elemen penting dalam mewujudkan pembelajaran yang inklusif dan
adaptif (Al-Shaboul et al., 2021; Fauzia & Hadikusuma Ramadan, 2023; Handiyani & Muhtar,
2022; Swastika, 2017).

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan beberapa guru, ditemukan bahwa
penerapan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah ini belum berjalan dengan optimal. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya pelatihan dan pemahaman yang mendalam mengenai konsep tersebut.
Selain itu, pendekatan Berlitnum (Berpikir Literasi Numerasi) juga masih belum sepenuhnya
diterapkan secara efektif dalam pembelajaran sehari-hari. Padahal, pendekatan ini penting untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan kreatif, khususnya dalam bidang
literasi dan numerasi yang menjadi fondasi pendidikan dasar (Kusaeri & Suprananto, 2012;
Musyrifah et al., 2022; Rosana et al., 2020). Seiring dengan tuntutan kompetensi yang semakin
berkembang, para guru memerlukan strategi dan metode baru untuk menghadapi tantangan ini,
guna memastikan setiap siswa dapat berkembang sesuai potensinya masing-masing.

Tujuan PKM ini adalah memberikan solusi konkrit terhadap permasalahan yang dihadapi oleh
guru-guru di SD Negeri Pranggang 3 Plosoklaten Kediri melalui dua pendekatan utama. Pertama,
pembelajaran berdiferensiasi, di mana guru akan dibekali kemampuan untuk merancang dan
mengimplementasikan metode pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu siswa,
sehingga setiap siswa dapat mengoptimalkan potensinya berdasarkan kemampuan, minat, dan
gaya belajarnya (Aisah et al., 2021; Santia, 2018). Kedua, pendekatan Berlitnum (Berpikir
Literasi Numerasi), yang melatih guru untuk mengintegrasikan literasi dan numerasi dalam proses
pembelajaran, dengan tujuan agar siswa tidak hanya menghafal konsep, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam konteks nyata dan berpikir kritis (Dantes & Handayani, 2021; Fitriyana &
Dewi Nirmala, 2024; Pendidikan et al., 2022).

Kegiatan ini berkontribusi pada pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) bagi perguruan

tinggi, terutama dalam aspek pengabdian kepada masyarakat dan implementasi Merdeka Belajar
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Kampus Merdeka (MBKM). Dengan melibatkan mahasiswa dalam kegiatan ini, kami tidak hanya
memberikan pengalaman belajar langsung di lapangan, tetapi juga mendukung rekognisi SKS dan
mendorong kolaborasi yang erat antara kampus dan sekolah. Program ini merupakan hasil
kolaborasi antara Tim Pengabdian Prodi Pendidikan Matematika UNP Kediri dan SD Negeri
Pranggang 3 Plosoklaten Kediri, di mana dukungan dari kedua belah pihak sangat penting untuk

memastikan keberhasilan pelatihan ini dan meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat dasar.

II. METODE

Pelaksanaan pelatihan In House Training (IHT) ini menggunakan pendekatan sistematis dan
berkelanjutan, dirancang untuk membekali guru-guru di SD Negeri Pranggang 3 Plosoklaten
Kediri dengan keterampilan praktis dalam menerapkan Pembelajaran Berdiferensiasi dan Literasi
Numerasi (Berlitnum). Kegiatan ini dilaksanakan dalam dua tahap utama: tahap teori dan tahap
praktik. Setiap tahap dirancang untuk memastikan pemahaman konsep yang kuat sebelum aplikasi
di kelas, sejalan dengan metode yang disarankan oleh (Al-Shaboul et al., 2021) untuk
pembelajaran berbasis praktik yang berkelanjutan.

Tahapan pelaksanaan program PKM ini mencakup langkah-langkah berikut (gambar 1):

1. Tahap Persiapan: Tim PKM mempersiapkan materi pelatihan, asesmen awal, dan
melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk menetapkan waktu dan kebutuhan teknis.

2. Tahap Teori: Guru diberikan pemahaman mendalam tentang konsep pembelajaran
berdiferensiasi dan Berlitnum. Tahap ini mencakup serangkaian presentasi dan diskusi
interaktif yang dipimpin oleh tim fasilitator dari Universitas Nusantara PGRI Kediri, terdiri
dari enam dosen dan dua mahasiswa. Materi meliputi asesmen formatif untuk
mengidentifikasi perbedaan kemampuan siswa dan penyusunan strategi pembelajaran sesuai
kebutuhan siswa. Pendekatan ini bersifat partisipatif, di mana guru didorong untuk berbagi
pengalaman dan tantangan dalam mengelola kelas yang heterogen.

3. Tahap Praktik: Guru-guru menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi dan Berlithum
di kelas selama dua minggu. Tahap ini diawali dengan simulasi di mana guru diminta
merancang skenario pembelajaran berbasis studi kasus. Setelah simulasi, guru mulai
menerapkan strategi di kelas mereka dengan pendampingan tim PKM, yang meliputi
observasi dan konsultasi untuk mengatasi kendala yang muncul, baik secara langsung di
sekolah maupun melalui diskusi daring.

4. Tahap Evaluasi: Evaluasi pelatihan dilakukan melalui dua metode utama: observasi
langsung di kelas untuk menilai keterlibatan siswa dan adaptasi materi, serta survei kepuasan

untuk mengukur pemahaman dan keterampilan guru. Survei menggunakan skala Likert 1-5
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mencakup aspek seperti pemahaman materi, relevansi pelatihan, kualitas fasilitator, dan
kesiapan implementasi. Data survei dianalisis untuk identifikasi perbaikan dan dampak

pelatihan terhadap kompetensi guru.

Evaluasi &

Tahap Praktik Pedampingan

Tahap Teori

Persiapan

Gambar 1. Diagram alur PKM

Dengan metode yang menekankan pada keterlibatan aktif dan pendampingan berkelanjutan,
pelatihan ini diharapkan memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kompetensi guru
dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dan literasi numerasi secara efektif. Model PKM
ini didukung oleh pendekatan pelatihan kolaboratif seperti yang disarankan oleh (Al-Shaboul et
al., 2021), yang menekankan pentingnya penerapan teori ke dalam praktik langsung dengan

pendampingan yang berkesinambungan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan In House Training (IHT) yang diadakan di SD Negeri Pranggang 3 Plosoklaten
Kediri diikuti oleh 10 guru. Survei kepuasan guru dilaksanakan dengan menggunakan skala Likert
1-5 untuk mengukur lima aspek utama: pemahaman tentang konsep diferensiasi, relevansi materi
pelatihan, kualitas penyampaian fasilitator, ketersediaan bahan ajar, dan kesiapan guru dalam
mengimplementasikan hasil pelatihan.

Temuan PKM ini adalah bahwa pelatihan IHT secara efektif meningkatkan kepuasan guru,
terutama pada aspek kualitas penyampaian fasilitator yang mendapat skor tertinggi (4.8 atau
96%). Tabel 1 berikut merangkum hasil survei kepuasan guru:

Tabel 1. berikut merangkum hasil survei kepuasan guru

No. Aspek Penilaian Skor Rata-Rata | Tingkat Kepuasan
1 | Pemahaman tentang diferensiasi 4.7 94%
2 | Relevansi materi dengan kebutuhan guru 4.6 92%
3 | Kualitas penyampaian fasilitator 4.8 96%
4 | Ketersediaan bahan ajar 4.5 90%
5 | Kesiapan guru mengimplementasi 4.6 92%

Tabel hasil survei kepuasan guru menunjukkan bahwa pelatihan In House Training (IHT)
tentang Pembelajaran Berdiferensiasi dan Literasi Numerasi (Berlithum) berhasil memenuhi
harapan peserta dengan sangat baik, dilihat dari skor kepuasan yang tinggi di berbagai aspek

penilaian. Kualitas penyampaian fasilitator mencatat skor tertinggi (4.8 atau 96%), menunjukkan

Kontribusi: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat | Hal:126-133 129



Kontribusi, Vol.5 No.1 November 2024
ISSN: 2747-2027 (Print) / 2747-2035 (Online)
DOI: https://doi.org/10.53624/kontribusi.v5il.499

bahwa penyampaian materi oleh fasilitator sangat efektif dan dihargai oleh para guru. Ini
menunjukkan bahwa fasilitator mampu mengkomunikasikan materi dengan jelas dan relevan,
sehingga mendukung pemahaman guru.

Pemahaman tentang diferensiasi juga mendapatkan skor tinggi (4.7 atau 94%), yang
menunjukkan bahwa konsep pembelajaran berdiferensiasi telah dipahami dengan baik oleh para
guru. Hal ini penting mengingat diferensiasi merupakan strategi kunci untuk menyesuaikan
pembelajaran dengan kebutuhan siswa yang beragam. Relevansi materi dengan kebutuhan guru
serta kesiapan guru untuk mengimplementasikan hasil pelatihan juga mendapat skor tinggi
(masing-masing 4.6 atau 92%), yang mencerminkan bahwa pelatihan ini tidak hanya relevan
tetapi juga aplikatif.

Satu aspek yang perlu diperhatikan lebih lanjut adalah ketersediaan bahan ajar, yang
mendapatkan skor 4.5 atau 90%. Meskipun masih tergolong tinggi, aspek ini mencatat skor
terendah dalam tabel. Ini mungkin menunjukkan adanya ruang untuk peningkatan dalam hal
penyediaan atau kualitas bahan ajar yang dapat lebih mendukung guru dalam menerapkan strategi
yang telah dipelajari.

Hasil PKM ini sejalan atau didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi secara signifikan dapat meningkatkan kompetensi guru dalam
mengelola kelas yang heterogen (Al-Shaboul et al., 2021). Penelitian ini menunjukkan bahwa
dengan strategi diferensiasi, guru dapat menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan
individu siswa, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam

pembelajaran.

Gambar 2. Penyampaian materi Gambar 3. Pendampingan oleh
literasi numersi oleh narasumber tim PKM UNP Kediri

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pelaksanaan pelatihan, di atas

ditampilkan dua dokumentasi kegiatan di SD Negeri Pranggang 3 Plosoklaten Kediri. Foto-foto
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ini menunjukkan antusiasme para guru saat mengikuti pelatihan dan proses pendampingan dalam

penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi dan Berlithum di kelas.

IV. KESIMPULAN

Pelatihan In House Training (IHT) tentang Pembelajaran Berdiferensiasi dan Literasi
Numerasi (Berlithum) di SD Negeri Pranggang 3 Plosoklaten Kediri berhasil meningkatkan
kompetensi guru dalam menerapkan strategi pembelajaran yang lebih adaptif. Guru yang
sebelumnya kesulitan menyesuaikan metode pengajaran dengan beragam kemampuan siswa, kini
mampu merancang dan mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi secara efektif. Hasil
survei kepuasan menunjukkan bahwa pelatihan ini sangat relevan dengan kebutuhan guru, dan
dampaknya terlihat dari peningkatan kemampuan guru dalam mengelola kelas secara lebih baik.

Selain itu, pelatihan ini berdampak positif pada hasil belajar siswa, terutama dalam literasi
numerasi, dengan peningkatan kemampuan siswa sebesar 15% berdasarkan pre-test dan post-test.
Keberhasilan ini menunjukkan perlunya pelatihan lanjutan yang lebih inovatif, serta integrasi
teknologi pendidikan untuk mendukung proses belajar mengajar. Dukungan teknologi akan
memudahkan guru dalam menyusun bahan ajar interaktif dan melakukan asesmen formatif yang
lebih efisien, sehingga pembelajaran dapat terus ditingkatkan dan disesuaikan dengan
perkembangan siswa. Dengan demikian, PKM lanjutan akan difokuskan pada pemanfaatan
teknologi untuk memperkaya materi pembelajaran dan mendukung asesmen real-time,
memungkinkan guru untuk terus menyesuaikan pembelajaran sesuai perkembangan siswa secara

optimal.
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